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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara kritis hubungan antara Faktor-faktor 

yang mempengaruhi CSR Spending. Faktor yang diteliti dalam Penelitian ini adalah 

board characteristics dalam bentuk board age, board gender diversity serta board 

educational background dan juga Firm IPO Age. Studi dilakukan kepada 

perusahaan public di Indonesia dari 5 industri teratas di BEI. Penelitian ini 

mengadopsi metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa 

empirical evidence dengan menganalisa data-data yang telah dikumpulkan. 

Mengakar pada atribut Board Characteristics akan diungkapkan persamaan dan 

inkonsistensi pada berbagai karakteristik dewan terhadap CSR Spending. Kumpulan 

jurnal dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Board age, Board gender 

diversity dan board educational background memiliki hubungan positif dan 

negative terhadap CSR Spending. Umur IPO dari perusahaan juga ditelti dalam 

penelitian ini untuk mengukur pengaruhnya terhadap CSR spending. Penelitian 

terkait CSR Spending di Indonesia masih jarang dilakukan dikarenakan masih 

sedikitnya data pengukuran yang mudah diakses. Selain itu, ditemukan juga interaksi 

antara setiap atribut dan bagaimana variabel-variabel tersebut dapat berkontribusi 

dalam mewujudkan CSR Spending. Hasil dari penelitian ini menyoroti adanya 

hubungan positif dan signifikan antara Board Age, Board Gender Diversity, Board 

Educational Background dan Firm IPO Age terhadap CSR Spending serta 

implikasi-implikasinya. 

 

Kata kunci: Board Characteristics, Firm IPO Age, CSR Spending, Tanggungjawab Sosial 

dan Lingkungan  

 

Abstract 

This research critically examines the relationship between factors influencing CSR 

Spending. The factors under investigation in this study are board characteristics, 

including board age, board gender diversity, board educational background, and 
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Firm IPO Age. The study focuses on public companies in Indonesia from the top 5 

industries on the Indonesian Stock Exchange (BEI). This research employs a 

quantitative method using secondary data in the form of empirical evidence to 

analyze the collected data. Rooted in board characteristics, this study reveals the 

equations and inconsistencies in various board attributes concerning CSR 

Spending. Existing literature and prior research suggest that board age, board 

gender diversity, and board educational background have both positive and 

negative associations with CSR Spending. The age of a firm's IPO is also examined 

in this study to assess its impact on CSR spending. Research on CSR Spending in 

Indonesia is still relatively rare due to limited accessible measurement data. 

Additionally, interactions between each attribute and how these variables 

contribute to CSR Spending are explored. The results highlight significant positive 

relationships between Board Age, Board Gender Diversity, Board Educational 

Background, and Firm IPO Age with CSR Spending, along with their implications. 

 

Keywords: Board Characteristics, Firm IPO Age, CSR Spending, Corporate Social 

Responsibility, Environment. 

 

Pendahuluan 

Corporate Social Responsibility atau CSR telah menjadi isu yang menarik 

khususnya pada komunitas bisnis atau perusahaan. Konsep CSR pertama kali 

diperkenalkan oleh Howard Bowen pada tahun 1953 (Bowen, 2013). Memfokuskan CSR 

terhadap hasil dari tindakan-tindakan perusahaan terhadap kewajibannya kepada 

stakeholder dan juga kepada kebenaran norma-norma yang berlaku (Archie B. Carroll & 

Ann K. Buchholtz, 2008). 

Banyaknya definisi dan konsep dari CSR yang kompleks dapat disimpulkan 

bahwa CSR merupakan konsep manajemen dalam bentuk aktivitas perusahaan dalam 

mempertimbangkan keputusan dan tindakannya terhadap masyarakat dan lingkungan 

serta mempertimbangkan transparency aspect dan ethical aspect (Hohnen et al., 2007). 

CSR memiliki pengaruh positif terhadap dunia usaha atau bisnis khususnya kepada 

perusahaan UMKM dimana dapat memberikan informasi dan inovasi kepada perusahaan 

UMKM dimana perusahaan UMKM memiliki peran besar dalam perkembangan 

perekonomian di Indonesia (Boyke P. Siregar, 2018). Menurut Wineberg & Rudolph 

CSR merupakan kontribusi sosial dari sebuah perusahaan, yang meliputi aktivitas bisnis 

intinya, investasi sosial, inisiatif filantropis, dan keterlibatan dalam kebijakan publik 

(Wineberg & Rudolph, 2004). 

Menurut Eddy Setiohardono salah satu Dosen Senior dari London School of 

Public Relation, CSR yang baik adalah yang dasarnya merupakan berdasarkan Good 

Corporate Governance (Azzahra, 2015). Good corporate governance merupakan salah 

satu kriteria terpenting bagi perusahaan. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

mengungkapkan corporate governance principles yang dikenal dengan Indonesia’s Code 
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on Good Corporate Governance (ICGCG) dimana didalamnya meliputi transparency, 

accountability, fairness dan responsibility (Republik Indonesia, 2006).  

Penelitian terkait CSR sudah seringkali dilakukan untuk menentukan faktor-faktor 

yang dapat memperngaruhi CSR perusahaan (Asmeri et al., 2017; Chang et al., 2017a; 

Oh et al., 2011; Olthuis & van den Oever, 2020). Pada penelitian (Asmeri et al., 2017), 

secara khusus CSR spending pernah di teliti pada (R.L., 2021) di India, (Kumar Adhikary 

& Kumar Mitra, 2023) dan juga (Umar et al., 2022). Serta CSR spending juga pernah 

diteliti di Indonesia pada (Widiastuty & Soewarno, 2019) dan (Pangestika & Widiastuti, 

2017). Pada penelitian (Asmeri et al., 2017) data yang digunakan merupakan perusahaan 

pertambangan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian 

tersebut ditemukan bahwa pada negara berkembang seperti Indonesia, perusahaan dengan 

performa CSR yang lebih baik lebih sering mengungkapkan hasil CSR mereka. 

Berdasarkan (Azzahra, 2015), Perusahaan yang baik harus memiliki manajemen 

yang baik dimana dapat dilihat dari meng-audit financial expenditure perusahaan. 

Menimbang antara profit dengan CSR Spending mereka. Dijelaskan pula bahwa salah 

satu permasalahan pada CSR di Indonesia adalah pada ketersediaan dana, kompetensi 

SDM dan stategi distribusi CSR. Sebagai contoh pada tahun 2019 tercatat 21 perusahaan 

perkebunan sawit yang tidak merealisasikan dana CSR perusahaan secara khusus kepada 

masyarakat sekitar (Maulana, 2019). Keputusan terkait realisasi dana CSR tidak dapat 

dilakukan oleh CEO perusahaan secara mandiri. CEO Memerlukan board of directors 

untuk ikut membuat keputusan dengan mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan 

shareholder (Azzahra, 2015).  

Secara khusus di Indonesia, berdasarkan penelitian (Agustina & Clara, 2021), 

dijelaskan bahwa perusahaan yang telah melakukan CSR memiliki kualitas yang lebih 

baik dan CSR dapat menurunkan level underpricing dikarenakan memilii kemampuan 

finansial yang lebih kuat. Oleh sebab itu, peneliti juga menyatakan penelitian selanjutnya 

dapat meneliti hubungan antara CSR dan IPO dengan pengukuran lainnya.  

Dapat disimpulkan CSR khususnya CSR Spending yang lebih baik dapat 

membawa pengaruh positif terhadap perusahaan. Fenomena pada perusahaan di China 

juga menerangkan adanya kesadaran perusahaan akan pengaruh positif dan memiliki 

keinginan untuk melakukan CSR. Meskipun pelaporan CSR di Indonesia masih terbilang 

rendah namun perusahaan IPO memiliki kesadaran yang lebih tinggi sehingga hubungan 

antara umur IPO perusahaan terhadap CSR Spending dapat diteliti sebab perusahaan 

dengan pengalaman dalam jangka waktu yang lebih panjang dapat memiliki kesadaran 

yang  

Penelitian terhadap CSR Spending telah sering dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan juga beragam baik dari variasi variabel maupun geofrafis penelitian. 

Penelitian-penelitian tersebut tentunya diharapkan berguna bagi masyarakat dan bagai 

ilmu pengetahuan. Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi gap-gap yang ada dalam 

penelitian-penelitian terdahulu. Dengan meningkatnya pengetahuan perusahaan dan 

masyarakat terhadap CSR tentu banyak dilakukan penelitiannya menggunakan berbagai 

variabel. Berdasarkan penelitian (Beji et al., 2021) dimana penelitian ini meneliti 
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hubungan antara board diversity terhadap CSR. Sampel yang digunakan merupakan 

perusahaan yang terdaftar pada SBF120 index antara tahun 2003-2016 di Prancis dengan 

dimensi age, gender, educational level dan multiple directorship. Berdasarkan penelitian 

Byron & Post pada 2016 diterangkan bahwa pengukuran CSR dapat dilakukan dengan 

menggunakan CSR Rating, environmental responsibility ataupun kode etik lainnya 

(Byron & Post, 2016a) namun berdasarkan penelitian lainnya yaitu (Delmas et al., 2013; 

Sanan, 2018) dimana dikatakan bahwa penggunaan pengukuran alternatif dapat 

dilakukan. Sehingga pada penelitian pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Sanan, beliau 

menggunakan CSR Spending untuk mengukur CSR dari perusahaan yang ada di India. 

Beberapa penelitian lainnya seperti (Beji et al., 2021) dilakukan dengan menggunakan 

CSR scores dari VigeoEiris dan peneliti mengumpulkan data yang tidak tersedia secara 

manual.  

Penelitian yang dilakukan di Korea yaitu (Chang et al., 2017) eneliti hubungan 

antara board characteristics dengan CSR. Variabel board characteristics yang digunakan 

adalah board independence, CEO-Outside Director Social Ties dan Board educational 

diversity. Data lainnya di peroleh melalui KIS-VALUE yang merupakan electronic 

database perusahaan di Korea. Indonesia memiliki standar edukasi yang berbeda serta 

culture yang berbeda dari Korea sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan untuk melihat 

hasilnya dalam pengaplikasian penelitian di Indonesia. Latar belakang pendidikan 

ditemukan tidak memiliki korelasi dengan CSR apabila dilihat dari sisi kepemilikan 

pendidikan finansial dan bisnis (Ratmono et al., 2021). Sehingga peneliti menyarankan 

untuk melihat dari pengukuran yang berbeda. 

Brand image yang kuat terkait perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap 

masyarakat dan lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Melaksanakan 

kegiatan CSR tentunya memerlukan alokasi sumber daya yang harus dikeluarkan 

perusahaan. Perusahaan mengalokasikan dana untuk mendukung kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Alokasi biaya pelaksanaan kegiatan CSR disebut biaya CSR 

atau pengeluaran CSR (Baatwah et al., 2022). Meski begitu menurut penelitan 

(Widiastuty & Soewarno, 2019), CSR expenditure seringkali hanya digunakan sebagai 

ajang charity dan tidak digunakan untuk memberikan sinyal kepada masyarakat. 

Dijelaskan pula bahwa CFO tidak memiliki hubungan terhadap CSR expenditure. Oleh 

sebab itu, penelitian terhadap board characteristics menjadi penting, karakteristik dewan 

seperti apa yang memiliki kepedulian terhadap CSR spending perusahaan. Dijelaskan 

pula pada (Pangestika & Widiastuti, 2017), bahwa perusahaan dengan CSR Spending 

yang lebih tinggi lebih transparan dan terbuka sehingga karakter dewan dari perusahaan 

yang meningkatkan CSR spending lebih mengedepankan good corporate governance 

sesuai dengan asas didalam ICGCG. 

Penelitian lainnya dilakukan di Malaysia menjelaskan bahwa adanya hubungan 

kepemilikan seperti directorship dengan corporate social reporting. Disarankan bahwa 

penelitian tersebut memiliki implikasi secara khusus kepada negara-negara yang berada 

di Asia Pasifik dikarenakan memiliki kultur yang berbeda dengan negara di Amerika, 

Eropa maupun belahan benua asia lainnya dikarenakan adanya fenomena konsentrasi 
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kekuatan atau kekuasaan dalam sebuah elite group terlebih dengan adanya diskriminasi 

ras, etnik maupun bahasa masih sering terjadi (Haniffa & Cooke, 2005). Berdasarkan 

(Rusmanto & Williams, 2015) ditemukan bahwa adanya perbedaan tingkat transparansi 

dan keterbukaan CSR, perusahaan industry energi seperti coal dan mining lebih terbuka 

dibandingkan dengan perusahaan financial berdasarkan aktivitas lingkungannya. Oleh 

sebab itu penelitian ini akan memilih beberapa industri dengan partisipasi keterbukaaan 

CSR perusahaan terbanyak berdasarkan data. 

Dari banyaknya penelitian yang telah dilakukan, masih sedikit penelitian terkait 

pengaruh board characteristics terhadap CSR Spending khususnya dengan menggunakan 

variabel Firm IPO Age. Variabel-variabel yang akan digunakan juga diteliti secara 

bersamaan. Penelitian ini juga dapat melengkapi gap yang ada dalam bentuk geografis 

dan kultur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Board Age, Board 

Gender Diversity, Board Educational Background, dan Firm IPO Age terhadap CSR 

Spending pada perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini memfokuskan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sektor Energy, Basic Material, 

Consumer Non-Cyclical, Consumer Cyclical, dan Infrastructure. Manfaatnya termasuk 

memberikan panduan kepada perusahaan tentang pentingnya CSR, memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang dampak CSR, membantu regulator 

meningkatkan pengawasan CSR, dan menjadi referensi bagi penelitian akademis di masa 

depan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini akan menggunakan analisis Ordinary Least Squares (OLS) 

untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang telah diidentifikasi. Data yang 

akan digunakan bersifat kuantitatif, karena dapat diukur dalam bentuk angka. Analisis 

OLS adalah metode statistik yang digunakan untuk memperkirakan hubungan antara 

variabel dependen (CSR Spending) dan variabel independen (Board Age, Board 

Educational Background, Board Gender Diversity, dan Firm IPO Age). OLS adalah 

pendekatan yang umum digunakan dalam analisis regresi linier.  

Analisis data akan melibatkan beberapa langkah, termasuk uji normalitas untuk 

memeriksa apakah data mengikuti distribusi normal, uji heteroskedastisitas untuk 

mengevaluasi apakah ada pelanggaran asumsi homoskedastisitas dalam data, dan uji 

multikolinearitas untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel independen. Selain itu, analisis regresi akan digunakan untuk menilai 

signifikansi koefisien regresi individu, signifikansi model regresi secara keseluruhan, dan 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.  

Hasil analisis regresi akan memberikan informasi tentang seberapa kuat hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti dan sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen (CSR Spending). Selain itu, nilai R-squared 

(R^2) akan digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat 
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menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R^2 yang tinggi menunjukkan bahwa 

model regresi dapat dengan baik menjelaskan variasi dalam CSR Spending.  

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan teknik statistik seperti scatterplot, uji 

F, dan uji VIF untuk memastikan validitas hasil analisis. Analisis ini akan membantu 

dalam menguji hipotesis penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Dengan demikian, 

metode OLS akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara 

karakteristik board dan usia perusahaan (Firm IPO Age) dengan pengeluaran CSR (CSR 

Spending) di perusahaan publik di Indonesia.  

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 

Statistic deskriptif 

Variable N Mean 
Std. 

Dev 
Low High 

Dependent variable      

CSR Spending (dalam 

jutaan rupiah) 
369 17.648 51.354 2,60 372.240 

Independent Variable      

CEO Age 369 55,789 9,087 32 83 

Firm IPO Age 369 16,089 9,834 1,000 33,000 

Board Gender Diversity 369 0,132 0,172 0,000 0,800 

Control Variables 369     

Total Assets (dalam 

jutaan rupiah) 
369 15.144.221 

26.082.

211 
89.562 

150.106.

026 

Total Equity (dalam 

jutaan rupiah) 
369 7.764.539 

16.582.

701 
-7.010.459 

149.262.

000 

Net Profit (dalam jutaan 

rupiah) 
369 684.230 

2.350.9

89 
-15.254.005 

18.673.8

02 

Industry type 369     

Dummy Variable  frequency 

of 1's 

Perceta

ge 

frequency 

of 0's 

Percenta

ge 

Independent variables 369     

Board education 369 103 27,9% 266 72,1% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 1(satu) variabel dependen yaitu 

CSR Spending yang direpresentasikan dengan nilai CSR Spending dari perusahaan. 

4(empat) variabel independent serta 4(empat) variabel kontrol. Terdapat 2(dua) dari 

antara 4(empat) variabel independen yang datanya direpresentasikan dengan dummy 
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variabels dan 1(satu) dari 4(empat) variabel kontrol juga direpresentasikan dengan 

dummy variables.  

Berdasarkan sampel yang kami gunakan, deskripsi dari CSR Spending adalah 

memiliki nilai sebesar 17.648 dalam jutaan Rupiah dengan standar deviasi sebesar 51.354 

dalam jutaan rupiah, simpangan data terbilang tinggi dikarenakan melebihi nilai rata-rata. 

Selanjutnya nilai tertinggi 372.240 dalam jutaan rupiah dan nilai terendah 2,60 dalam 

jutaan rupiah.  

Deskripsi dari variabel board age yang diwakili dengan CEO age, memiliki rata-

rata pada 55,7 dan standar deviasi pada 9,08, simpangan terbilang rendah dikarenakan 

berada di bawah nilai rata-rata dan umur tertinggi 83 tahun dan umur paling rendah pada 

32 tahun. Deskripsi pada Firm IPO Age nilai rata rata ada pada 16,08 dengan standar 

deviasi 9,83 dan nilai tertinggi 33 dan terendah 1. Pada control variables disediakan total 

asset, total equity, net profit dan industry type dimana industry type disajikan dalam 

bentuk dummy variable. Pada total asset yang dinyatakan dalam jutaan rupiah ada pada 

rata-rata 15.144.221 dengan standar deviasi 26.082.211 dengan nilai terendah 89.562 dan 

tertinggi 150.106.026 dalam jutaan rupiah. pada total equity yang dinyatakan dalam 

jutaan rupiah ada pada rata-rata 7.764.539 dengan standar deviasi 16.582.701 dan nilai 

terendah pada -7.010.459 dan tertinggi pada 149.262.000. selanjutnya yaitu net profit 

yang berada pada rata-rata 684.230 dengan standar deviasi 2.350.989 dan angka terendah 

pada -15.254.005 dan tertinggi 18.673.802 yang semuanya dinyatakan dalam jutaan 

rupiah dan terakhir pada industry type dengan jumlah data sebanyak 369 secara total. 

Terdapat beberapa dummy variable yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu board education yang dinyatakan 1 apabila tingkat Pendidikan S2 setara Master di 

luar negeri dimana ada 103 data dan ada 266 data yang nyatakan dalam angka 0. 

Presentase data 1 dan data 0 pada board education ada pada 27,9% dan 72,1%. 

Selanjutnya pada board gender diversity diukur menggunakan ada atau tidaknya direktur 

wanita dalam Board of Director (BOD) dimana akan dinyatakan dengan angka 1. Pada 

board gender diversity ada sekitar 133 data yang dinyatakan dengan angka 1 dan 236 data 

dinyatakan dengan angka 0 dengan presentase 36% dan 64%.  

Data tersebut merupakan hasil data yang berhasil kami kumpulkan sampai saat ini 

dengan target N x T > 200, N melambangkan jumlah perusahaan dan T melambangkan 

jumlah tahun dimana kami menggunakan data 3 tahun terakhir perusahaan yaitu 2020, 

2021 dan 2022. Pengambilan data dilakukan dengan cara manual melalui dokumen 

sustainability report, annual report dan financial report perusahaan secara teliti.  

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah dataset penelitian 

mengikuti distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, analisis 

statistik dapat menjadi tidak valid. Uji normalitas dapat menggunakan berbagai 

metode seperti uji Shapiro-Wilk, uji P-P plot of Regression Standardized 

Residual, uji Skewness-Kurtosis, atau uji Shapiro-Francia. Pada penelitian ini, 
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digunakan uji normalitas P-P Plot of Regression Standardized Residual dan Uji 

Shapiro Francia. Hasilnya menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.  

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas dilakukan untuk mendeteksi tingkat multikolinearitas 

dalam model regresi. Multikolinearitas terjadi ketika variabel prediktor sangat 

berkorelasi. Uji VIF digunakan, dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada 

indikasi multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah asumsi varian 

konstan residu dalam model regresi terpenuhi. Hasil uji Breusch Pagan 

menunjukkan bahwa asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. 

4. Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi linear digunakan untuk memodelkan hubungan antara 

variabel dependen dan independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa model 

penelitian dapat menjelaskan sekitar 40.5% dari variasi dalam CSR Spending. 

Selain itu, F-nilai menunjukkan bahwa variabel independen signifikan. 

Dari hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa: 1) Board Age memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap CSR Spending. 2) Board Gender Diversity memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap CSR Spending. 3) Board Educational Background 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap CSR Spending. 4) Firm IPO Age memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap CSR Spending.  

Tambahan informasi: Penggunaan control variables dalam analisis penelitian 

meningkatkan validitas dan akurasi, menghilangkan efek confounding, dan 

meningkatkan akurasi penelitian. Analisis tanpa control variables menghasilkan R-

squared sebesar 4.4%. 

Berdasarkan hasil analisa menggunakan software STATA yang telah dibahas 

pada subbab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan hasil dari penelitian 

ini. 

1. Pengaruh Board Age terhadap CSR Spending 

Berdasarkan hasil analisa, Board Age yang diwakili oleh umur CEO memiliki 

pengaruh signifikan terhadap CSR Spending. Hasil nilai koefisien dengan arah 

negative sesuai dengan hipotesa penelitian ini dimana CEO dengan umur yang lebih 

muda memiliki pengaruh signifikan terhadap CSR Spending. Dikarenakan oleh hal 

tersebut maka H1 dapat disimpulkan diterima. Sehingga, hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ozdemir et al., 2021) dan (Goergen et al., 2015). Merajuk pada (Ozdemir 

et al., 2021), dimana dikatakan bahwa keberagaman umur dalam board dapat 

meningkatkan kepedulian dan sikap terhadap lingkungan, sosial dan budaya dan 

disarankan bagi perusahaan untuk fokus kepada board diversity karena dapat 

mendorong peningkatan performa finansial. Selain itu, berdasarkan (Abu Qa’dan & 

Suwaidan, 2019), dijelaskan bahwa anggota direksi yang lebih tua seringkali lebih 

enggan untuk melakukan hal baru dan hal ini dapat berdampak pada keputusan CSR 

perusahaan. Dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi memiliki arah negative yang 
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artinya board age yang lebih muda memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap CSR Spending. 

2. Pengaruh Board Gender Diversity terhadap CSR Spending 

Berdasarkan hasil analisa, variabel board gender diversity yang diwakili oleh 

rasio direktur perempuan pada BOD memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap CSR Spending. Hal ini menekankan bahwa H2 dapat diterima. Hasil ini 

berjalan lurus dengan penelitian (Francoeur et al., 2008) dan (Berger et al., 2014). 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan kondisi di Indonesia dimana masih dalamnya 

stereotype bahwa laki-laki lebih baik daripada perempuan khususnya dalam 

lingkungan kerja (Hamdani & Hatane, 2017). Terlebih lagi, hanya sekitar 15% 

partisipasi Wanita dalam boardroom di Indonesia menjadi bukti sempirnya ruang 

gerak Wanita pada workplace. Berdasarkan (Winata et al., 2021), direktur 

perempuan dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta 

memberikan peningkatan pada pendapatan per kapita dan juga dianggap lebih peduli 

pada sustainability khususnya pada pembangunan berkelanjutan dan penciptaan 

lapangan kerja. Direktur perempuan juga lebih peduli terhadap CSR dan 

pelaporannya (Rao & Tilt, 2016b). 

Penelitian lainnya, juga menjelaskan bahwa pengaruh dari Board gender 

diversity signifikan teritama menurut (Byron & Post, 2016a), (Alazzani et al., 2017) 

dan (Ramdhony et al., 2021) Wanita lebih baik dalam kepedulian terhadap 

lingkungan sosial dan amal. Selain itu Wanita juga memiliki korelasi positif dengan 

CSR Spending dikarenakan lebih generous dalam overinvestment. Menurut 

(Yoomeidinar et al., 2020), hasil penelitian di Indonesia dapat berbeda dengan 

negara-negara lainnya khususnya dikarenakan masih adanya diskriminasi gender. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesetaraan gender di 

Indonesia sudah cukup meningkat dikarenakan partisipasi direktur Wanita yang 

sudah dapat membawa hasil yang baik.  

3. Pengaruh Board Educational Background terhadap CSR Spending 

Berdasarkan hasil analisa, variabel board educational background yang 

diwakili oleh jumlah CEO yang berkuliah di luar negeri dan memiliki tingkat 

Pendidikan S2 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap CSR Spending. Hal 

ini menekankan bahwa H3 dapat diterima. hasil ini berjalan sejalan dengan (Chang 

et al., 2017b), (Zhuang et al., 2018) dan (Katmon et al., 2019b). Hal ini mengartikan 

bahwa dengan adanya pengetahuan yang lebih tinggi dengan pendidikan yang lebih 

tinggi dapat memberikan kontribusi positif terhadap kepedulian terhadap lingkungan 

khususnya kepada CSR Spending. 

4. Pengaruh Firm IPO Age terhadap CSR Spending 

Berdasarkan hasil analisa, variabel Firm IPO Age yang diwakilkan oleh umur 

dari perusahaan memberikan hasil positif dan signifikan terhadap CSR Spending 

dengan nilai sig sebesar 0,007. Hal ini menunjukan bahwa H4 dapat diterima. hasil 

penelitian sejalan dengan (Michelon et al., 2015), dimana dikatakan bahwa umur 

perusahaan berbanding lurus dengan CSR spending perusahaan serta (Margolis et al., 
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2009) juga menerangkan hal yang serupa bahwa dengan umur yang lebih matang dan 

dewasa, perusahaan mampu berkembang menjadi lebih baik khususnya dalam 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.  

5. Pengaruh control variables terhadap CSR Spending 

Berdasarkan hasil analisa, variabel-variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu 

asset, equity, profit dan industry type memiliki pengaruh terhadap CSR Spending. 

Asset, equity dan profit memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,304, 0,69 dan 0,33 

serta nilai sig sebesar 0,020, 0,00 dan 0,000. Ketiganya memiliki hubungan 

signifikan kepada CSR spending. Oleh sebab itu dpat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang memiliki resource equity lebih banyak serta perusahan yang memiliki profit 

lebih tinggi dapat meningkatkan CSR Spending mereka. Hal ini dapat disebabkan 

pengalokasian dana kepada asset yang berbeda dan bukan kepada CSR. Selanjutnya 

terhadap variabel industry type dapat dilihat bahwa industry dengan kode 4 yaitu 

industry Consumer Non-Cyclical dan industri dengan kode 5 memiliki pengaruh 

signifikan terhadap CSR spending. Hal ini menunjukan bahwa adanya perbedaan 

pengaruh dan hasil antar industri. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara berbagai faktor yang memengaruhi 

CSR Spending pada perusahaan publik di Indonesia, yang berasal dari berbagai sektor 

industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur CEO, atau Board Age, memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap CSR Spending. CEO yang lebih muda 

cenderung lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan, sehingga 

memengaruhi CSR Spending perusahaan. Selain itu, kehadiran wanita di dewan direksi, 

yang diwakili oleh Board Gender Diversity, juga memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap CSR Spending, meskipun tantangan kesetaraan gender masih ada di 

Indonesia. Latar belakang pendidikan anggota dewan direksi, atau Board Educational 

Background, juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan pada CSR Spending, 

menekankan pentingnya pendidikan dalam menciptakan dampak positif terhadap 

masyarakat dan perusahaan. Selain itu, umur perusahaan, atau Firm IPO Age, juga 

memengaruhi CSR Spending, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih matang 

cenderung lebih sadar akan tanggung jawab sosial mereka. Variabel kontrol seperti aset, 

ekuitas, laba, dan jenis industri juga memainkan peran dalam pengaruh terhadap CSR 

Spending. Perusahaan dengan aset yang lebih besar mungkin memiliki korelasi negatif 

karena alokasi prioritas yang berbeda. Industri sektor konsumen, khususnya sektor 

konsumsi siklis dan non-siklis, memiliki dampak positif yang signifikan pada CSR 

Spending, mungkin karena perhatian lebih besar dari masyarakat terhadap perusahaan di 

sektor ini. Secara keseluruhan, meningkatnya CSR Spending dapat meningkatkan CSR 

disclosure dan transparansi, sementara juga memberikan sinyal positif kepada investor 

tentang kinerja perusahaan. 
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